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MUKADDIMAH 



Sesungguhnya segala puji hanya milik Allah. 
Kami memuji-Nya, memohon pertolongan serta am- 
punan-Nya. Dan kami berlindung kepada Allah dari 
keburukan dan perbuatan kami. 

Siapa yang Allah beri petunjuk, tidak ada yang 
dapat menyesatkannya, dan siapa yang Dia sesat- 
kan tidak ada yang dapat memberinya petunjuk. 
Aku bersaksi bahwa tidak ada ilah (Tuhan yang 
disembah) selain Allah semata, tidak ada sekutu 
bagi-Nya. Dan aku bersaksi bahwa Muhammad 
adalah hamba dan Rasul-Nya. 

<yy “^3 /y- ini (ybi t£i±j 

['•r Jlj ^ O 

& <J~&> o? ^ 

y* OjJf Lio t^AlT \yu\j \ji£ 'ilU-j ^rsj 

D ^ ^ LSj ijB” Aii\ (jj 

l-U-L^ "ilji ijJjij a 1)I iyjjl 'l I , ^jjl l^llj ¥ 
>33» auT ^)qj ^3 ^50 ’j&u 3 ^Llpi 

[V\-V. :vl>Vri< @ U^P 




^Z-aubat, /Henufu £u*ga 



"Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepa- 
da Allah sebenar-benar takwa kepada-Nya; dan 
janganlah sekali-kali kamu mati melainkan dalam 
keadaan beragama Islam" (qs Ali imran: 102 ) 

"Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan- 
mu yang telah menciptakan kamu dari diri yang 
satu, dan dari padanya Allah menciptakan isterinya ; 
dan dari pada keduanya Allah memperkembang 
biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. Dan 
bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergu- 
nakan) nama-Nya kamu saling meminta satu sama 
lain, dan (peliharalah) hubungan silaturrahim. 
Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi 
kamu" (QS. An-Nisa: 1) 

"Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu 
kepada Allah dan katakanlah perkataan yang benar. 
Niscaya Allah memperbaiki bagimu amalan-amalan- 
mu dan mengampuni bagimu dosa-dosamu. Dan 
barangsiapa mentaati Allah dan Rasul-Nya, maka 
sesungguhnya ia telah mendapat kemenangan yang 
besar" (QS. al-Ahzab: 70-71) 

.... Amma ba'du, 

's. jUII i* 5 i» j**, uji )) 

jSj icjL. JSj iiiju jJ— j 

« jiLi J fte 




‘T-auiat, /Jalan /Htnttjn $uyga 



Sesungguhnya sebenar-benar pembicaraan ada- 
lah Kitabullah, sebaik-baik petunjuk adalah petun- 
juk Rasulullah %. Seburuk-buruk perkara adalah 
(perkara) yang diada-adakan, dan setiap yang 
diada-adakan adalah bid'ah dan setiap bid'ah adalah 
kesesatan dan setiap kesesatan berada di neraka. 

Sesungguhnya maksiat merupakan sebab segala 
bencana dan kesengsaraan. Jika dia tumbuh di 
sebuah negeri, akan menjadi penyebab hancurnya 
negeri tersebut, jika dia tersebar di sebuah masya- 
rakat juga akan menjadi penyebab hancur dan 
binasanya masyarakat tersebut. 

Allah telah membinasakan umat terdahulu 
semata-mata karena dosa. Yang selamat di antara 
mereka tidak lain karena taubat dan ketaatan. Jadi, 
setiap musibah dan kesempitan dalam setiap 
bidang, baik individu ataupun sosial, sebabnya 
adalah perbuatan maksiat, menyepelekan dan 
melupakan perintah dan syariat Allah Azza wa Jalla. 

Kitab Allah merupakan bukti terbaik. Bencana 
dahsyat telah menenggelamkan kaum Nabi Nuh, 
badai besar telah membinasakan kaum 'Ad, kaum 
Tsamud diluluhlantakkan oleh gelegar suara, dan 
negeri kaum Luth dijungkirbalikkan. 

Allah Ta'ala berfirman. 
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^laubal, /)alan /Henuju £>u*qa 



k> jio-\ (y* j^-33 aJp Ulljl y p-gLj ^ 

L j y > 4^3 ."">> 3 *^ % lili- 

^ C|5 ^24 >4^- ' ^4-— !y>b2=* t jSyJ3 ^4)^= 

[£. :o^jii»JI 5 j ^-'3 

"Maka masing-masing (mereka itu) Kami siksa 
disebabkan dosanya. Di antara mereka ada yang 
Kami timpakan kepadanya hujan batu kerikil dan di 
antara mereka ada yang ditimpa suara keras yang 
mengguntur, dan di antara mereka ada yang Kami 
benamkan ke dalam bumi, dan di antara mereka 
ada yang Kami tenggelamkan. Allah sekali-kali tidak 
hendak menganiaya mereka, akan tetapi merekalah 
yang menganiaya diri mereka sendiri". 

(QS. al-Ankabut: 40) 

Bahaya maksiat dan dosa sungguh sangat besar, 
karena dia pasti menyebabkan kehinaan dan 
kerugian, serta terhalangnya seseorang dari jalan 
Allah dan mewariskan kerendahan. 1 

Ibnu Umar & berkata, Rasulullah % mendatangi 
kami, lalu bersabda, 

jl <bb A jf-lj t b J ,J— «A' • » 



L) Al-Majmu'ah adz-Dzahabiah fil Khuthob al-Mimbariyah (1/292-293) 




^Z-aubal, S)aLan /Utnuju Sutqa 
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Uii 'j) < I42 C5* 51 " tsl ^fiaJ jj 

■ ^ C-^L. <jSj Jj ^1 Oj^lLii 

'i!} £ Olj^Jlj DLSLjJI I j^ojCj pJ j 

. u Ua ll.JI jj>-j Aj j£*JI 

VjJj t *■ uIji ^ jLaJi ij^-« Vi < vs j j*Jj 

•U^ 3 -^! («J 

Ijji- a!)I Jail* V) a&! Ij- J ai L ; ^«Jj 

•(Mi^ o^> 1 f-* jj*- {j* 

'j] 1 4)1 Jjj! Lf I < aS>I yVcS^ ^5o*J lo j 

« (*-$-?? aL! Jj»>- 

[fTil fjj I A>U c^l j ^LWI Ajo^j iA^U C*l 

" Wahai kaum Muhajirin, ada lima perkara yang jika 
menimpa kalian (akan turun berbagai azab Allah) 
dan aku berlindung kepada Allah semoga kalian 
tidak mendapatkannya ; 

Jika tersebar zina dalam sebuah masyarakat 
secara terang-terangan, niscaya akan tersebar di 
tengah mereka penyakit Tha'un (menular) dan 
kelaparan yang tak pernah dialami kaum sebelum 
mereka. 
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Uaubat, /)alan flltnuju 3**3» 



Jika takaran dan timbangan dicurangi , mereka 
akan ditimpakan kelaparan, beratnya beban hidup 
serta kezaliman penguasa atas mereka. 

Jika mereka tidak menunaikan zakat harta 
mereka, maka hujan akan ditahan dari langit. Kalau 
bukan karena binatang ternak, niscaya tidak akan 
diturunkan hujan kepada mereka. 

Jika mereka melanggar janji kepada Allah dan 
Rasul-Nya, niscaya Allah akan jadikan mereka 
dikuasai musuh yang bukan berasal dari kalangan 
mereka yang mengambil sebagian yang mereka 
miliki. 

Jika para pemimpin mereka tidak berhukum 
kepada Kitab Allah dan mencari alternatif selain apa 
yang Allah turunkan, maka akan dijadikan permu- 
suhan di antara mereka ." 1 

Barra' bin 'Aazib & berkata, Rasulullah m 
bersabda, "Tidaklahlah urat nadi dan mata bergetar 
kecuali karena dosa (yang diperbuat), dan apa yang 
Allah cegah darinya (maafkan) lebih besar " 2 

Maksiat pasti melahirkan kehinaan. Kemuliaan 
yang sesungguhnya ada pada ketaatan. 

Allah Ta'ala berfirman. 



1) Riwayat Ibnu Majah (4019), dihasankan oleh al-Albany rahimahullah 
dalam Shahih Sunan Ibnu Majah (3246). 

2) Riwayat Thabrani dalam al-Mu'jam ash-Shagir, no. 1053, dishahihkan 
oleh al-Albany rahimahullah dalam Shahihul-Jami’ (5521). 
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['• : >^ 5 j.h4 ^ 

"Barang siapa yang menghendaki kemuliaan, maka 
bagi Allah-lah kemuliaan itu semuanya" 

(QS. Fathir: 10 ) 

Maksudnya adalah kejarlah kemuliaan dengan 
ketaatan kepada Allah, hanya dengannya kemuliaan 
dapat diraih. 

Maksiat dapat melenyapkan kenikmatan dan 
berganti bencana. Hilangnya kenikmatan dan 
datangnya bencana tak lain karena dosa. 

Allah Ta'ala berfirman, 

4 O* O-l-lS' Uji ^ f£=sL i^s,\~Cj $ 

[r- ujjAMitf-] 

" Dan apa saja musibah yang menimpa kamu maka 
adalah disebabkan oleh perbuatan tanganmu sen- 
diri, dan Allah memaafkan sebagian besar (dari 
kesalahan-kesalahanmu)." (qs. asy-syura: 30) 

[" : 5 j><] 4 ^ il n*i ls^~ yy*! 'j 4JjT J . j l ^ 

"Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan se- 
suatu kaum sehingga mereka mengubah keadaan 
yang ada pada diri mereka sendiri." { qs. ar-Ra’d : 11) 
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‘Tautat, S)alan /Menuju Sufga 



C {j*- 'Js- o I \j^~» jJj dU;i )> 

[or : JliiVI ^ 



"Yang demikian (siksaan) itu adalah karena sesung- 
guhnya Allah sekali-kali tidak akan merubah suatu 
nikmat yang telah dianugerahkan-Nya kepada suatu 
kaum, hingga kaum itu merubah apa yang ada pada 
diri mereka sendiri. " (QS. ai-Anfal: 53) 

Allah Ta'ala telah menjelaskan bahwa Dia tidak 
menghilangkan kenikmatan yang terdapat pada 
seseorang sehingga orang itu sendiri yang menghi- 
langkannya. Yaitu dengan merubah ketaatan men- 
jadi kemaksiatan, syukur menjadi kufur, perkara 
yang mendatangkan keridhaan menjadi .perkara 
yang mendatangkan kemurkaan. Itulah balasan 
yang setimpal atas tindakannya. Sesungguhnya 
Allah Ta’aia tidak menzalimi hamba-Nya. 

Sungguh tepat ucapan seorang penyair: 

jjji pl9 .>13 <u*j IjI 

^ 5JJI 4JYI JSJjs ‘UYI jSIj 

Jika anda mendapatkan nikmat, peliharalah 
Sesungguhnya maksiat dapat melenyapkan nikmat 
Jagalah dia dengan bersyukur kepada Allah 
Karena bersyukur kepada Allah dapat mengusir 
bencana. 




‘taubat, /}alAu /Henufu $utqa 11 

Maksiat merupakan sebab kehinaan seorang 
hamba di sisi Rab-nya. Jika dia telah rendah dalam 
penilaiain Allah Ta’ala, maka tidak ada seorang pun 
yang menghormatinya. 

Allah Ta'ala berfirman, 

[\A «j*,] 4 Cr? ^ ^ ^Or-CrT? )- 

"Dan s/apa yang dihinakan Aliah maka tidak seorang 
pun yang memuliakannya." (qs. ai-Haj: 18) 

Jika seseorang telah hina di sisi Allah, maka ter- 
putuslah sebab-sebab kebaikan dan bersambung- 
lah sebab-sebab keburukan. 

Karena itu Rasulullah M memperingatkan kita 
untuk meninggalkan maksiat karena dampaknya 
yang buruk, baik terhadap individu ataupun masya- 
rakat. 

Dari Mu'adz bin Jabal & dia berkata, Rasulullah 
% mewasiatkan aku dengan sepuluh petunjuk, lalu 
beliau menyebutkan di antaranya, 

"Jauhilah maksiat, karena maksiat menjadi 
penyebab datangnya murka Allah Azza wa Jalla . " 1 



1) Riwayat Imam Ahmad dalam al-Musnad, (5/238), (22174). Al-Albany 
berkomentar dalam kitab Shahih At-Targhib wat-Tarhib (570) bahwa 
hadits ini Hasan Jighalrihi. 
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< ~Caubat, /Jalan /Hcnuju 



Kondisi menyedihkan yang kita alami sekarang 
sebab sesungguhnya adalah jauhnya kita dari Allah 
Ta'ala. 

Apakah ada jalan untuk bertaubat dan kembali?! 

Allah Ta'ala telah memberikan taufiq kepada 
saya untuk menyiapkan kajian ini yang mengingat- 
kan kepada taubat dan mendorong realisasinya. 
Semoga Allah Ta'ala yang Pemurah menjadikan hal 
ini bermanfaat bagi kehidupan saya dan menambah 
berat timbangan kebaikan saya di hari kiamat, serta 
menghapuskan dosa-dosa saya, mengangkat deraja 
saya. Juga semoga buku ini dijadikan bermanfaat 
bagi umat Muhammad m. Sesungguhnya Dia Maha 
Mendengar dan Mengabulkan. Allah Maha pemberi 
Taufiq dalam kebenaran dan kepadaNya saya 
bertawakkal dan kembali. 



Otang uang menghatap ampunan TZab-nya 

AbddulHadi bin Hasan Wahbi 




< ~Caubal, Qalan /kerut j u ^utga 
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KEUTAMAAN TAUBAT 
DALAM AL-QUR’ AN DAN 
SUNNAH 



llah Ta'ala telah memerintahkan dalam 
kitab-Nya, begitu pula Rasululllah %, agar 
kita beristighfar dan bertaubat kepada- 
Nya, Karena "kebutuhan makhluk terha- 
dap hal tersebut (taubat) sangat besar, setiap orang 
butuh untuk memahamiya kemudian beramal sesuai 
tuntutan-tuntutannya " 1 

Allah Ta'ala berfirman, 

aJJ ijjji \jjiiL iZA ^ 

'fy- JyM •- 3 U-I gji i jiy ol) (_?j> ^JS - 03*3 

[r :jj& i j y,-] ^ 




1) Lihat, Jami' 



alHikam, 1/451 
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' r Zlau6at, flalan /Henuju £utga 



"Hendaklah kalian meminta ampun kepada Tuhan 
kalian dan bertaubat kepada-Nya. (Jika kalian, 
mengerjakan yang demikian), niscaya Dia akan 
memberi kenikmatan yang baik (terus menerus) 
kepada kalian sampai kepada waktu yang telah 
ditentukan dan Dia akan memberi kepada tiap-tiap 
orang yang mempunyai keutamaan (balasan) ke- 
utamaannya, Jika kalian berpaling, maka sesung- 
guhnya aku takut kalian akan ditimpa siksa hari 
kiamat. " (qs. Hud: 3) 

Ayat yang mulia ini menunjukkan bahwa istigh- 
far dan taubat kepada Allah Ta'ala dari dosa menye- 
babkan datangnya kebaikan dari Allah kepada orang 
yang melakukannya hingga waktu yang telah 
ditentukan. 

Yang dimaksud dengan Mata'an Hasanan (dalam 
ayat di atas) adalah: "keluasan rizqi, kehidupan 
yang tentram dan keselamatan di dunia" 1 

Allah Ta'ala berfirman, 

'4 .T j ^ yjT -ol (Jl i y.yj 4 



Adhwa'ul Bayan, 3/78 




‘T-auSat, /}aian /Itenufu $u*qa 
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"Dan bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, hai 
orang-orang yang beriman supaya kamu ber- 
untung. " (QS. an-Nur: 31) 

Ayat di atas menunjukkan bahwa keberuntungan 
hanya diberikan kepada mereka yang bertaubat. 

Allah Ta'ala berfirman, 

[TTt : OjiJI Sj^-j) Oj ^ 

"Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang 
taubat dan menyukai orang-orang yang menyucikan 
diri . " (QS. al-Baqarah: 222) 

At-Tawwab adalah: orang yang suka bertaubat. 

Sebagaimana diketahui, bahwa orang yang suka 
bertaubat menunjukkan bahwa dia banyak berdosa. 
Dari sini kita dapat memahami bahwa, betapapun 
banyaknya dosa seseorang, jika dia mengiringi 
setiap dosa dengan taubat, maka sesungguhnya 
Allah Ta'ala akan mencintainya. 

Ini merupakan perkara yang luar biasa, "Karena 
cinta Allah kepada seorang hamba, jauh di atas apa 
yang dibayangkan orang beriman, dan inilah 
perkara yang mestinya menjadi keinginan paling 
utama." 1 



1) Majma’ al-Fawa'id, hal. 215, al-Allamah as-Sa'dy rahlmahullah. 
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< ~Latt(>at, ala n /ttenuju £>utqa 



Jika demikian halnya kedudukan taubat, maka 
para pelakunya sungguh sedang melakukan ibadah 
yang sangat mulia dan paling dicintai Allah Azza wa 
Jalla. 

Allah Ta'ala berfirman, 

%'\ ’JjSI -HLdjUs “>Llp j^ij v’fc o* ^ 

[V* 5 jj~>] ^ O&j 

"Kecuali orang-orang yang bertaubat, beriman dan 
mengerjakan amal saleh, maka kejahatan mereka 
Allah ganti dengan kebaikan. Dan adalah Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang. " 

(QS. al-Furqan: 70) 

Ayat ini merupakan berita gembira yang paling 
nyata bagi orang-orang yang bertaubat. Ini meru- 
pakan "Balasan yang setimpal bagi orang yang 
sangat menyesali keburukannya. Setiap kali dia 
ingat dosanya, bertambah ketakutan dan rasa 
malunya kepada Allah dan kemudian bersegera ber- 
amal shaleh. 

"Siapa yang kondisinya seperti ini, maka pahit- 
nya penyesalan atas dosa yang dia rasakan terasa 
jauh berlipat-lipat dibanding manisnya perbuatan 
dosa yang pernah dia lakukan. Maka dengan 




^LauSal, /)alan /Htnuju £utqa 
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demikian, setiap dosa yang dia lakukan akan men- 
jadi sebab lahirnya amal shaleh yang akan mengha- 
pus dosa-dosanya." 1 

Firman Allah Ta'ala, 

i ^~>-5 j fii Ji S <_ J 'Si! \ 

[VI :5jiUI5j^-] 

"Maka mengapa mereka tidak bertaubat kepada 
Allah dan memohon ampun kepada-Nya? Dan Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang . " 

(QS. al-Ma'idah: 74) 

Ayat ini merupakan seruan Allah untuk bertau- 
bat, karena Dia akan mengampuni dosa orang yang 
bertaubat, walaupun sepenuh awan di langit. Allah 
mengasihi mereka dengan menerima taubatnya dan 
menggantikan keburukan mereka dengan kebaikan. 

Allah awali seruan taubatnya dengan ungkapan 
yang sangat lembut dan penuh kasih, karena 
besarnya pahala dan manfaat di dalamnya, 
sebagaimana firman-Nya: 

” Maka mengapa mereka tidak bertaubat kepada 
Allah?" 

Allah Ta'ala berfirman, 



wa al-HIkam, 1/300 
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< ~Cauf>at, /}alan /Hznuju £ufga 



[AT :4> 3 4. C p tSdl*» V’b i>P (_ji3 ^ 

"Dan sesungguhnya Aku Maha Pengampun bagi 
orang yang bertaubat , beriman, beramal saleh, 
kemudian tetap di jalan yang benar . " (qs. Thaha: 82) 

Aliah mengabarkan bahwa Dia Maha Pengampun 
bagi orang yang bertaubat dari dosa-dosanya, serta 
beriman dengan ke-Esaan Allah serta Keagungan 
Sifat-Sifat-Nya, lalu segera mengejar ridha-Nya 
dengan amal shaleh, selalu mencari petunjuk dan 
menjaga taubatnya hingga wafat. 1 

Allah Ta'ala berfirman, 

[A 5 ^ Ajjj a1)I Ijjjj jd jjl li ■ 

"Hai orang-orang yang beriman, bertaubatlah kepa- 
da Allah dengan taubat yang semurni-murninya." 

(QS. at-Tahrim: 8) 

Dalam ayat ini Allah Ta'ala memerintahkan 
mereka untuk bertaubat dan kembali kepada-Nya 
dengan taubat yang ikhlas dan jujur, yang dapat 
menghapuskan dosa-dosa sehingga mereka yang 
bertaubat dapat hidup tenteram dan tercegah dari 
perbuatan hina yang selama ini dia lakukan." 2 



1) Al-Majmu'ah al-Kamilah lii Mu'allafaat al-Allamah as-Sa'dy (VI/178- 
179) 

2) Tamyizul-Mahzuzin 'anil Mahrumin (Hal. 316), al-Ma'shumi. 




< ~Laubat, /)aUtn /kutuju ^>utga 
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Taubat Nashuha adalah: Taubat dari dosa dan 
tidak kembali lagi melakukannya. 



Anas bin Malik 4» berkata, "Rasulullah % 
bersabda, 

(( j»jl yj| )) 

[t > n fij i j jjUSfl (Wj tljjj 



"Setiap anak Adam melakukan dosa, dan sebaik- 
baik orang yang berdosa adalah orang yang 
bertaubat." 1 

Ibnu Abbas radhiallahuanhuma berkata, "Saya 
mendengar Rasulullah % bersabda, 

ii>jl Slj i 1£)I3 Jli (>? yUjIj pol (2>j/l <jl5 jS )) 

[.ulejii»] (( i_)li (> <1JI 

"Seandainya Anak Adam memiliki dua lembah harta, 
niscaya dia mengharapkan yang ketiga, tidaklah 
kepuasan (terhadap dunia) dapat memenuhi hati 
mereka kecuali jika oleh debu (jika telah mati), dan 
Allah akan menerima mereka yang bertaubat. " 2 



1) Riwayat Tirmizi, no. 2499, dihasankan oleh al-Albany rahimahul/ah 
dalam Shahih Sunan Tirmizi, no. 2029 

2) Riwayat Bukhari, no. 6436, Muslim, no. 1049 
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taubat, /Jalan /Henuju jS’ta’ga 



Aghar bin Yasar * dia berkata, "Rasulullah % 
bersabda, 

(( 5^o 4iu 4 jJ! ^ ,yl5 L^i U » 

»ljj] 

"Wahai Manusia!, bertaubatlah kepada Allah, sung- 
guh aku bertaubat dalam sehari seratus kali" 1 

Anas bin Malik & berkata, Rasulullah % 
bersabda, 

^1 c ,jis pJL3-i C 4jJ! WJAJ (jAS- IOJaC <U}A> ta-ji Ail <UJ » 

t i«Ud=> >-iil«ili ci^i o^j^i 

3* lil lili jS 3» lili .43U13 p* ^ajI ji il^Lk J> Sj^i 

i- , i‘i l ! p f 1 1 1 ; — jiJ I 5 Jui yji J 15 j»j Jii-li 'OJaC IojIJ c Lfj 

[j>JUjsljj] « ?J~> i>? tiai-i . iijj bl_5 t 

"Sungguh Allah sangat gembira dengan taubat sang 
hamba kepada-Nya, melebihi kegembiraan salah 
seseorang yang mengendarai hewan tunggangan- 
nya di sebuah padang nan gersang. Kemudian 
hewan tunggangannya tersebut kabur, padahal di 
atasnya terdapat persediaan makan dan minumnya. 
Lalu dia mendatangi sebuah pohon dan berbaring di 



1) Riwayat Muslim, 



no. 2702 
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bawahnya dengan rasa putus asa untuk mendapat 
kembali hewan tunggangannya itu. Namun ternya- 
ta, tiba-tiba hewan tersebut sudah berada di 
hadapan-nya, maka segera dia pegang tali kendali 
hewan itu, lalu berkata -karena saking gembiranya, 
'Ya Allah engkau adalah hambaku dan aku adalah 
Tuhan-Mu, (dia) salah ucap 1 karena saking gembira- 
nya. " 2 

Ilustrasi tersebut adalah gambaran kegembiraan 
paling besar. Seandainya di dunia ini ada kegem- 
biraan lebih besar dari itu, niscaya Rasulullah^ 
akan menjadikannya sebagai contoh. Kegembiraan 
Allah dengan hambanya yang bertaubat melebihi 
kegembiraan orang tersebut dengan kendaraan- 
nya . 3 

Hanya bagi Allah segala puji dan sanjungan, 
betapa tinggi kebaikan-Nya, betapa banyak Kemu- 
rahan-Nya dan betapa luas nikmat-Nya. 

"kegembiraan Allah atas taubat hamba-Nya ter- 
sebut -padahal orang itu belum melakukan keta- 
atan yang sebanding- merupakan petunjuk keuta- 
maan dan kedudukan taubat di sisi-Nya, dan bahwa 



1) Seharusnya yang dia ucapkan adalah: ”Ya Allah, Engkau adalah Rabb- 
ku dan aku adalah hamba-Mu" 

2) Riwayat Muslim, no. 2747 

3) Tharigul-Hijratain, hal. 439. 
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taubat merupakan salah satu bentuk ibadah 
kepada-Nya yang paling utama" 1 

Dari hadits ini dapat diambil pelajaran tentang 
adanya sifat gembira bagi Allah Azza wa Jalla dan 
Sempurnanya kasih sayang Allah Jalla wa 'Ala 
terhadap hamba-Nya; di mana Dia mencintai taubat 
orang yang maksiat kepada-Nya dengan cinta yang 
besar. Orang itu lari dari Allah, kemudian berhenti 
lalu kembali kepada-Nya, sehingga Allah bergembira 
dengan kegembiraan yang sangat besar. 

Dari sisi perilaku, hadits ini mengajarkan kita 
untuk selalu berupaya bertaubat setiap kali kita 
melakukan sebuah dosa . 

Jika anda telah mengetahui bahwa Allah sangat 
gembira tiada tara dengan taubat anda, maka tidak 
diragukan lagi bahwa hal tersebut akan mendorong 
anda untuk selalu mengupayakan taubat kepada- 
Nya . 2 

Ibnu Mas'ud & berkata, Rasulullah 5i bersabda, 

« Jj LJj S » 

[rm jJj j, ^>-»j 



1) Ibid (hal 423-424) 

2) Syarh al-Aqidah at-Washitiah (hal. 405) 
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"Orang yang bertaubat dari dosa , bagaikan orang 
yang tidak ada dosanya . " 1 

Abu Hurairah & berkata, "Rasulullah M bersab- 
da, 'Seandainya kalian berdosa hingga seluas langit, 
kemudian kalian bertaubat, niscaya taubat kalian 
akan diterima. " 2 

Hadits ini menunjukkan bahwa "Allah menerima 
permohonan ampun dari orang yang meninggalkan 
dosa, bahkan tidak hanya sekali, jika dia meng- 
ulangi lagi istighfarnya. Ini adalah kabar gembira 
yang sangat besar dan layak disambut dengan 
senang dan pujian oleh hamba Allah karena luas 
dan kasih sayang-Nya rahmat Allah kepada hamba- 
Nya." 3 



1) Riwayat Ibnu Majah, no. 4250, dihasankan oleh al-Albany 
rahimahullah dalam Shahih Sunan Ibnu Maja, no. 3427. 

2) Riwayat Ibnu Majah (4248), dishahihkan oleh al-Albany rahimahullah, 
dalam Shahih Sunan Ibnu Majah, no. 3426 

3) Tuhfatuz-Zakirin, hal. 257 
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APAKAH TAUBAT ITU? 



esungguhnya hakikat taubat adalah 
kembali kepada Allah disertai ketegu- 
han melaksanakan apa yang diperintah- 
kan dan meninggalkan apa yang dila- 
rang. Kembali dari kemaksiatan kepada 
ketaatan, dari keburukan kepada kebaikan dari 
jalan setan kepada jalan ar-Rahman (Allah Ta'ala). 

Taubat, bukan hanya dari perbuatan dosa saja 
sebagaimana dikira banyak orang yang menggam- 
barkan bahwa taubat hanya layak dilakukan oleh 
mereka yang telah terjerumus dalam lembah nista 
seperti zina, minuman keras dan semacamnya. 

Bahkan taubat yang dilakukan manakala sese- 
orang meninggalkan kebaikan yang diperintah-kan 
lebih penting dari taubat karena perbuatan kebu- 
rukan yang dilanggar. Ikhlas kepada Allah dan 
tawakkal kepada-Nya serta cinta dan harap terha- 
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dap rahmat-Nya serta takut dari azab-Nya, sabar 
daiam melaksanakan perintah-IMya, menjauhkan 
apa yang dilarang serta menyerah terhadap segala 
keputusan-Nya dan yang semacamnya dari tindakan 
lahir maupun batin, semua itu adalah termasuk 
kewajiban-kewajiban. 

Karena itu Allah Ta'ala mengaitkan keberun- 
tungan secara mutlak dengan melaksanakan per- 
kara yang diperintahkan dan meninggalkan perkara 
yang dilarang. 

Allah Ta'ala berfirman, 

^ - J ^ ^ttji Aji Al)! ^ 



ir\ 

" Dan bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, hai 
orang-orang yang beriman supaya kamu beruntung" 

(QS. an-Nur: 31) 

Setiap orang yang bertaubat, pasti beruntung. 
Seseorang dikatakan beruntung jika dia melakukan 
perbuatan yang diperintahkan Allah dan meninggal- 
kan apa yan dilarang-Nya. 

Allah Ta'ala berfirman, 

[" : 4 c^j jU (j* 3 f 

"Dan barang siapa yang tidak bertaubat, maka 
mereka itulah orang-orang yang zalim. " 

(QS. al-Hujurat: 11) 
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Mengabaikan perintah adalah tindakan zalim, 
sebagaimana melaksanakan larangan juga dikata- 
kan zalim. Hilangnya cap "zalim" dari diri seseorang 
adalah manakala dia bertaubat dari kedua hal 
tersebut. 

Maka manusia -dari sisi ini- hanya terdiri dari 
dua macam; Orang yang bertaubat dan orang yang 
zalim. Tidak ada selain itu. 

Dengan demikian taubat adalah: Meninggalkan 
maksiat kepada Allah dan kembali ketaatan, karena 
Allah-lah yang berhak disembah, dan hakekat 
penyembahan adalah: rendah dan tunduk kepada 
yang disembah dengan penuh kecintaan dan 
penghormatan. 

Jika seseorang jauh dari ketaatan kepada Rabb- 
nya, maka taubatnya adalah kembali kepada-Nya 
dan berdiri di pintu-Nya selayaknya orang yang 
fakir, rendah dan takut di hadapan-Nya" 1 



1} Majalis Syahri Ramadhan, hal. 338, al-Allamah 
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KEWAJIBAN TAUBAT 



aubat wajib langsung ditunaikan, 
tidak boleh ditunda-tunda, karena 
beberapa hal; 

Pertama, karena seseorang tidak tahu apa yang 
akan terjadi jika dia tunda-tunda, bisa jadi kamatian 
datang tiba-tiba tanpa dia sempat bertaubat. 

Kedua, karena dengan menunda taubat, akan 
membuat hati menjadi keras dan semakin jauh dari 
Allah Ta'ala serta melemahkan iman. 

Abu Hurairah 4* berkata, "Rasul 5K bersabda, 

(■y ,jl3 .'.S' Lki-i Ijl J-wJl » 

. 4oJi ^lc ^uu Jjs* t (^3 ->lc (jlj 1 Jz~a y£L*lj 

« uiU \y\S U 0 lj °S> ■*>" jui iill iya lS^I "dOr 

[T-voi fij , jJu jill j ^UJVI oljj] 
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"Sesungguhnya jika seorang hamba melakukan 
perbuatan dosa, akan ditulis satu titik hitam pada 
hatinya. Jika dia mencabut perbuatan dosa tersebut 
dengan minta ampun serta bertaubat, hatinya akan 
bersih. Jika dia kembali maka akan ditambah titik 
hitamnya sehingga menyelimuti hatinya, itulah yang 
disebut dengan "Raan" yang Allah Ta'ala sebutkan 
dalam firmanNya, 

[ U : jjiiUl Oj^-] U 'jp O'j l)-i ^ 

"Sekali-kali tidak (demikian), sebenarnya apa yang 
selalu mereka usahakan itu menutup hati mereka. " 

(QS. al-Muthaffifin: 14) 1 

Ketiga, karena dengan terus menerus berbuat 
maksiat membuat hati semakin senang dan ber- 
gantung terhadap kemaksiatan. Jiwa itu, jika ter- 
biasa pada satu hal, sungguh sulit baginya untuk 
berpisah, seperti merokok, menonton televisi dan 
mendengarkan nyanyian. Maka berikutnya sulit 
baginya untuk bebas dari perbuatan tersebut. 

Karena itu, Allah Ta'ala mengaitkan diterimanya 
taubat dengan istighfar dan tidak terus menerus 
melakukan dosa dan tidak kembali kepadanya. 



1) Riwayat Tirmizi, no. 3569, dihasankan oleh al-Albany dalam Shahih 
Sunan Tirmizi, no. 2654 
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Allah Ta'ala berfirman, 

illl U ^ .»a~)l ly»JJ b jl 4j~s*±3 (ji*i lil / ■ vjjT^ ^ 

p-»i lj«» ^ (j* is/W (vij 2>l -4-iyAiT Jaaj ^0 

j \Po : ol^«* ^ 

"Dan (juga) orang-orang yang apabila mengerjakan 
perbuatan keji atau menganiaya diri sendiri, mereka 
ingat akan Allah, lalu memohon ampun terhadap 
dosa-dosa mereka. Siapa lagi yang dapat mengam- 
puni dosa selain Allah? Dan mereka tidak menerus- 
kan perbuatan kejinya itu, sedang mereka menge- 
tahui". (QS. Ali Imran: 135) 

Ayat yang mulia ini menunjukkan bahwa, 
"Orang-orang yang bertakwa, bisa jadi melakukan 
perbuatan dosa besar, yaitu al-Fawahisy, dan dosa 
kecil yaitu Zulmunnafsi, akan tetapi mereka tidak 
terus menerus melakukannya, bahkan setelah itu 
mereka segera ingat Allah, minta ampun dan 
bertaubat darinya. Maka taubat adalah, tidak terus 
menerus melakuan perbuatan maksiat." 1 

Abu Hurairah berkata, "Rasulullah M bersabda 
seraya meriwayatkan dari Rabbnya Azza wa Jalla 
yang berfirman (dalam hadits Qudsi), 
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"Seorang hamba yang telah melakukan per- 
buatan dosa berkata, 'Ya Allah, ampuni dosaku,' 
maka Allah Tabaraka w a Ta'ala berfirman, 'Hamba- 
ku telah melakukan perbuatan dosa, dia tahu bahwa 
dirinya mempunyai Rabb yang dapat mengampuni- 
nya, ' maka Allah ampuni dosa orang tersebut. 
Kemudian orang itu kembali lagi melakukan per- 
buatan dosa, lalu berkata, 'Ya Allah, ampuni dosa- 
ku, maka Allah Tabaraka wa ta'ala berfirman, 
'Hambaku telah melakukan perbuatan dosa, dia 
tahu bahwa dirinya mempunyai Rabb yang dapat 
mengampuninya,' maka Allah ampuni dosa orang 
tersebut. Kemudian dia kembali lagi melakukan 
perbuatan dosa, lalu berkata, 'Ya Allah, ampuni 
dosaku, maka Allah Tabaraka wa ta'ala berfirman, 
'Hambaku telah melakukan perbuatan dosa, dia 
tahu bahwa dirinya mempunyai Rabb yang dapat 
mengampuninya,' maka Dia ambil dosa orang 
tersebut. (Lalu dikatakan kepadanya), 'Perbuatlah 
sesukamu, sesungguhnya Aku telah mengampuni- 
mu" 1 



Maksudnya ; Selama dia dalam kondisi tersebut, 
yaitu setiap kali berdosa dia istighfar dari perbuatan 
tersebut. 

Hal tersebut bukan merupakan izin dan 
kebebasan dari Allah Ta'ala baginya untuk 



1) Riwayat Bukhari, no. 7507, dan Muslim, no. 2758. 
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melakukan perkara-perkara yang diharamkan dan 
perbuatan dosa, tetapi yang dimaksud adalah 
bahwa Allah mengampuni dosanya selama dia 
seperti itu, yaitu setiap dia berdosa, dia bertaubat. 

Dikhususkannya hamba tersebut dengan itu, 
karena Dia mengetahui bahwa orang tersebut tidak 
akan terus menerus bergelimang dalam dosa, dan 
setiap kali dia berdosa, maka dia bertaubat" 1 . 

Maka siapa yang diliputi dosa, hendaklah dia 
beristighfar dan bertaubat, jika dia kembali melaku- 
kan hal tersebut, hendaklah dia istighfar dan ber- 
taubat kembali, jika dia mengulangi lagi perbuatan 
dosa tersebut, hendaklah dia kembali istighfar dan 
bertaubat kembali. Siapa yang melakukan hal terse- 
but sesungguhnya dia telah membebaskan dirinya 
dari keburukan dosa, namun jika dia terus meng- 
ulangi dosanya, dia akan binasa." 2 

Abdullah bin 'Amr bin 'Ash radhiallahuanhuma, 
berkata, 'Rasulullah m bersabda, 

(( 1^1*3 U pjjJI Jjj )) 

[TVT fij .J >11 j t J>II j »bj] 
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"Celakalah al-Mushirriin, yaitu mereka yang terus 
menerus melakukan (dosa) padahal mereka 
mengetahui " 1 

Hendaklah sikap nekat terus bermaksiat dijauhi. 
Mereka yang terus menerus berbuat maksiat dan 
tidak meninggalkannya serta tidak bertaubat dan 
istighfar kepada Allah Ta'ala dari buruknya per- 
buatan mereka sungguh akan sengsara hingga ajal 
datang menjemput mereka. 

Wahai orang yang terus menerus berbuat dosa, 
kapan lagi anda akan bertaubat dan kembali kepada 
Rabb kalian, bersungguh-sungguhlah untuk bertau- 
bat sebelum datang kematian. Tidak ada orang 
yang lebih rugi dari mereka yang berjumpa Allah 
dalam keadaan terus menerus berbuat dosa. 



1) Kutipan hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari dalam ai-Adabui Mufrod 
(380), dishahihkan oleh al-Aiabny rahimahullah , dalam Shahih al~ 
Adabui Mufrod, no. 293 
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sYarat-sYarat taubat 



■ aubat yang Allah perintahkan adalah 
taubat nasuha, yang memiliki 
beberapa syarat, di antaranya: 

Pertama, ikhlas karena Allah Ta'ala. 

Yaitu; hendaknya taubat seseorang semata- 
mata karena Allah Ta'ala, bukan karena ingin dilihat 
dan didengar orang lain, bukan juga karena ingin 
mendekati seseorang. Akan tetapi taubatnya 
semata-mata karena ingin kembali kepada Allah 
dengan jujur. 

Ikhlas merupakan syarat setiap amal, dan 
termasuk amal shaleh adalah taubat kepada Allah 
Azza wa Jalla, sebagaimana firman Allah Ta'ala, 
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/Jj_j tjLSiu JsJUJ ^ j v^ yjT <jl U-i>- *uf jl 'ij-'jjj ^ 

[r' :jt>UI 

"Dan bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah , hai 
orang-orang yang beriman supaya kamu beruntung" 

(QS. an-Nur : 31) 



Kedua, menyesal 

Yaitu; menyesali dan merasakan sedih atas dosa 
yang telah perbuat seraya mengangankan seandai- 
nya hal tersebut tidak terjadi pada dirinya. Dia 
menilai hal tersebut sebagai perkara besar yang 
harus dia jauhi. 

Abdullah bin Mas'ud berkata, Rasulullah m 
bersabda, "Penyesalan adalah Taubat " 1 

Bukti benarnya penyesalan seseorang adalah, 
hati menjadi peka, air mata berderai karena 
pengakuan terhadap dosa. Jika air mata telah 
bercucuran, dan hati terasa lembut, maka dosa 
akan diampuni, tergapailah harapan dan perhi- 
tungan akan dimudahkan oleh Yang Maha 
Mengetahui Yang Ghaib (Allah Ta'ala). 



1) Riwayat Ibnu Majah, no. 4252, dishahihkan oleh al-Albany 
rahimahullah dalam Shahih Sunan Ibnu Majah, no. 3429 
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Pengakuan orang yang berbuat dosa dari dosa- 
nya dan penyesalan terhadapnya, indikasi taubat 
yang diterima. 

Allah Ta'ala berfirman, 

<U)I > ^1*3 0_)_/^"l»3 ^ 

[\ > T : iyjJI »J>.] ^ oj o' 

"Dan (ada pula) orang-orang lain yang mengakui 
dosa-dosa mereka, mereka mencampur baurkan 
pekerjaan yang baik dengan pekerjaan lain yang 
buruk. Mudah-mudahan Allah menerima taubat 
mereka. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang. " (qs. at-Taubah: 102) 

Rasulullah % bersabda kepada Aisyah radhial- 
lahuanha dalam Qishshatul Ifki (Kisah dusta): 1 

"Wahai Aisyah, sungguh telah sampai berita 
kepadaku tentang engkau begini dan begitu. Jika 
engkau bebas dari tuduhan itu, Allah akan 
membebaskanmu, jika engkau terjerumus dalam 
dosa maka mintalah ampun kepada Allah dan 



1) Kesimpulan kisah ini adalah bahwa Aisyah difitnah oleh orang-orang 
munafiq dan kemudian menyebar dalam penduduk Madinah bahwa dia 
telah berbuat serong kepada salah seorang shahabat; Shafwan bin 
Mu'athol. Namun akhirnya Allah Ta'ala membebaskannya dari tuduhan 
tersebut, (pen.) 
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bertaubatlah kepadanya, karena jika seseorang 
mengakui dosanya, kemudian bertaubat, Allah akan 
menerima taubatnya " 1 

Hadits ini menunjukkan besarnya manfaat 
pengakuan terhadap dosa dan minta ampunan 
darinya. 

Dalam hadits Syaddad bin Aus <$>, dari Rasulullah 
% beliau bersabda, "Sayyidul Istighfar (penghulu 
istighfar) adalah: 

Jke. b’lj Jjuc t.jj& J* ciil Sll aJ' ^ wu’l jfc^iJI » 

(.cuuutf U jii p« wb j_jcl i. U 
WjiM .Ijj] « bSl oyoJI Sw 'i J 'j*'* ^-4 

’Ya Allah, Engkaulah Tuhanku, tidak ada ilah (tuhan yang 
disembah) selain-Mu yang menciptakanku, dan aku adalah 
hamba-Mu, aku akan selalu menunaikan janji kepada-Mu 
semampuku, aku berlindung dari kejahatan yang aku perbuat, 
aku kembali kepada-Mu dengan nikmat-Mu kepadaku dan aku 
bertaubat dari dosaku, maka ampunilah aku, sesungguhnya tidak 
ada yang mengampuni dosa selain Engkau. ” 

Siapa yang membaca doa ini pada siang hari 
dengan yakin kemudian dia meninggal pada hari itu 
sebelum datangnya sore maka dia termasuk ahli 
surga, dan siapa yang membacanya pada malam 

1) Riwayat Bukhari, no. 2661, dan Muslim, no. 2770 
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hari dengan yakin kemudian meninggal pada malam 
itu maka dia termasuk ahli surga . " 1 

Pengakuan (dosa) dapat menghapuskan (dosa) 
dari perbuatan maksiat yang pernah dilakukan, 
sebagaimana dikatakan, 

Sebagaimana pengakuan dosa dapat mengapuskan 
dosa 

Maka mengingkari bahwa dirinya berbuat dosa juga 
adalah dosa. 

Ada juga yang mengatakan, 

Seseorang yang mengakui kesalahannya, sudah 

selayaknya mendapatkan ampunan 

Atas dosa yang telah dia perbuat namun dia akui 

kesalahannya. 

Ada juga yang mengatakan, 

Kapan anda akan menghapus dosa dengan 
sesengukan 

menangisi penuh penyesalahan dan kepedihan 
karenannya. 

Merupakan kewajiban seorang muslim untuk 
mengetahui dosa yang dia perbuat kemudian 
menyesalinya seraya berharap agar Allah 
menghapus catatan dosanya, dan minta ampun atas 



1) Riwayat Bukhari, no. 6306, 6323 
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apa yang diperbuatnya, sesungguhnya Dia Maha 
Mulia dan Pengasih yang sangat Agung. 

"Kita mohon kepada Allah Ta'ala agar meng- 
karuniakan kita penyesalan dan istighfar yang 
merupakan pilar utama taubat agar dosa kita 
terampuni." 1 

Ketiga, melepaskan diri dari maksiat 

Jika maksiatnya karena melakukan perbuatan 
yang diharamkan, maka taubatnya adalah mening- 
galkannya saat itu juga. 

Jika maksiatnya meninggalkan kewajiban, maka 
taubatnya adalah melaksanakan kewajiban saat itu 
juga. 

Adapun seseorang yang lisannya menyatakan 
taubat namun hatinya masih condong melakukan 
maksiat atau meninggalkan kewajiban, maka tau- 
batnya tidak bermanfaat baginya. 

Tidak sah taubat yang tetap diiringi perbuatan 
maksiat terus menerus. 

Misalnya dia berkata bahwa dirinya bertaubat 
dari Riba, namun dia masih saja terus berhubungan 
dengan riba, maka taubatnya tidak sah. 



\) Al-Mufhim lima asykala min talkhisi kitab Muslim, 7/437 
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Seandainya dia berkata, 'Saya bertaubat dari 
ghibah, akan tetapi setiap kali dia hadir dalam 
sebuah pertemuan, dia melakukan ghibah. Maka 
dengan demikian taubatnya adalah dusta. 

Seandainya seseorang berkata, 'Saya bertaubat 
dari mendengarkan nyanyian,' akan tetapi dia terus 
menerus melakukannya , maka dia berdusta dengan 
taubatnya. 

Jika seseorang berkata, 'Saya bertaubat kepada 
Allah karena mencukur jenggot' ak an tetapi dia 
mencukur jenggotnya, maka dia berdusta. 

Demikianlah hal tersebut berlaku pada semua 
bentuk maksiat, jika seseorang terus menerus 
melakukannya, maka pengakuan taubatnya adalah 
dusta. 

* Jika maksiatnya berkaitan dengan hak-hak 
makhluk, maka taubatnya tidak sah hingga dia 
membebaskan diri dari hak-hak tersebut. 

Abu Hurairah & (berkata), "Sesungguhnya 
Rasulullah S bersabda, 

X) f' i ‘dlidjb 4o3-S «ulbj cuilS (jj » 

AH 1) p (jls c4jlLJ>. pi J 

[cS sZj&JbB (j* 
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"Siapa yang berbuat zalim kepada saudaranya , 
hendaklah dia minta dihalalkan (dimaafkan) dari- 
nya, karena nanti (di hari kiamat) tidak ada dinar 
atau dirham (yang dapat digunakan untuk mem- 
bayarnya), sebelum nanti kebaikannya diambil 
untuk diberikan kepada saudaranya, namun jika dia 
sendiri tidak memiliki kebaikan, maka keburukan 
saudaranya (yang dizalimi) akan dilemparkan 
kepadanya ." 1 

Jika maksiatnya dalam bentuk mengambil harta 
orang lain atau merampasnya, maka tidak sah 
taubatnya sebelum dia kembalikan harta tersebut 
kepada yang berhak jika orangnya masih hidup, 
atau kepada ahli warisnya jika dia telah meninggal. 
Jika ternyata keberadaan orang yang memiliki harta 
tersebut tidak dia ketahui, maka hendaklah dia 
menyedekahkannya. Allah Ta'ala Maha mengetahui 
tentangnya. 

Jika maksiatnya dalam bentuk melakukan 
ghibah 2 terhadap sesama muslim maka dia wajib 
minta dihalalkan dari orang tersebut, jika orang 
tersebut tahu bahwa dia telah melakukan ghibah 
kepadanya atau khawatir dia akan mengetahuinya. 
Kalau tidak, cukuplah dia memintakan ampunan 
untuknya (orang yang dia ghibah) dan memuji sifat- 

1) Riwayat Bukhari, no. 2449, 6534, redaksinya dalam riwayat kedua. 
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sifatnya yang terpuji di pertemuan tempat dia 
pernah melakukan ghibah kepada orang tersebut. 
Karena kebaikan akan menghapus keburukan. 

* Taubat dari suatu dosa tetap diterima meskipun 
dia tetap melakukan dosa dalam bentuk lainnya. 
Akan tetapi dia tidak berhak mendapat julukan 
orang yang bertaubat sempurna dengan sifat-sifat 
yang terpuji dan kedudukan yang tinggi hingga dia 
bertaubat kepada Allah dari semua dosa. 

Jika misalnya seseorang biasa meminum khamar 
dan memakan riba, kemudian dia bertaubat dari 
minuman keras; maka taubatnya dari minuman 
keras diterima, sementara dosanya memakan harta 
riba tetap ada. Orang tersebut tidak mendapatkan 
kedudukan orang yang bertaubat secara mutlak, 
karena dia tetap melakukan sebagian maksiat; 
maka orang seperti itu dikatakan sebagai orang 
yang bertaubat secara terbatas, tidak mutlak. 

Keempat, bertekad untuk tidak kembali 

Yaitu menguatkan tekad dalam hati untuk tidak 
kembali kepada perbuatan maksiat yang dia telah 
taubat darinya. 

Jika dia bertaubat dan meninggalkan perbuatan 
dosa sementara dia masih mengangankan kemak- 
siatan tersebut dan masih ada ketergantungan hati 
dan pikiran terhadapnya. Misalnya jika kesempatan 
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ada dia akan kembali lagi melakukannya, maka 
taubatnya tidak sah. 

Seperti seseorang -na'udzu billah- yang 
menggunakan harta untuk membantunya bermak- 
siat kepada Allah, dia membeli barang-barang 
memabukkan, atau menuju negeri-negeri tertentu 
untuk berzina, dan mabuk-mabukkan!! lalu dia 
tertimpa kefakiran, kemudian berkat, Ya Allah, aku 
bertaubat kepada-Mu, padahal dia berdusta, karena 
dalam hatinya jika kondisinya kembali normal dia 
akan melalui hidup seperti semula, ini namanya 
taubatnya orang lemah , 1 dan karenanya tidak 
diterima. 

Maksudnya adalah ketika dia bertaubat, dia 
memiliki tekad yang kuat, kokoh dan tahan banting. 
Kehendaknya kuat untuk tidak kembali kepada 
perbuatan maksiat, sebagaimana tidak mungkinnya 
susu kembali ke puting susu jika dia telah keluar. 

"Perumpamaaannya, jika orang yang sakit 
mengetahui bahwa buah tertentu membahayakan 
penyakitnya, maka dia bertekad kuat untuk tidak 
memakannya sedikit pun selama dia masih 
menderita sakit." 2 

Benarlah apa yang dikatakan seorang penyair: 



1) Syarh Riyadhussalthin, 1/60, oleh al-Allamah Ibnu Utsaimin 
rahimahullah. 

2) Mukhtashar Minhajul Qashidin, hal. 334. 
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Terhadap tubuh dengan penuh semangat engkau 
lindungi 

Karena khawatir ditimpa penyakit 

Padahal yang paling utama adalah menjaga dirimu 

Dari kemaksiatan, karena takut adzab neraka 1 

Jika seseorang telah bertekad untuk bertaubat, 
namun kemudian dia terlena dan kembali berbuat 
maksiat, maka hal tersebut tidak mengurangi 
taubatnya yang telah lalu, namun dia membutuhkan 
taubat yang baru dari dosa berikutnya yang dia 
lakukan. Demikian seterusnya; setiap kali berbuat 
dosa, dia bertaubat. Karunia Allah Maha luas. 

"Karena itu wajib bagi kita untuk bersikap jujur 
kepada Allah Ta'ala dalam taubat agar kita 
mencabut perbuatan dosa dan maksiat dengan 
sesungguhnya. Kita membencinya, dan menyesal 
atas perbuatan tersebut sehingga taubat kita 
dikatakan sebagai taubat nashuha" 2 

Kelima, dilakukan pada masa amal masih diterima 

Maksudnya adalah jika dilakukan ketika waktu 
telah habis maka tidak diterima. 



1) Al-Jawab Al-Kafi, hal. 115 

2) Syarh Riyadhussaliin, no. 1/66, Ibnu 



Utsaimin rahimahullah. 
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Habisnya waktu diterimanya amal ada dua 
macam; 

Berlaku umum bagi setiap orang 
Khusus bagi setiap individu 

Yang bersifat umum adalah: Terbitnya 

matahari dari tempat terbenamnya. 

Jika matahari telah terbit dari tempat 
terbenamnya, taubat seseorang tidak diterima lagi. 

Allah Ta'ala berfirman, 

J* d~L.i; jSo JJ t^LL.) L ^ (y^> '(y, } 

[ISA ^ li j' 

"Pada hari datangnya sebagian tanda-tanda Tuhan- 
mu tidaklah bermanfaat lagi iman seseorang bagi 
dirinya sendiri yang belum beriman sebelum itu, 
atau dia (belum) mengusahakan kebaikan dalam 
masa imannya". (qs. ai-An'am: 158) 

Yang dimaksud dalam "sebagian tanda-tanda" 
pada ayat di atas adalah: Terbitnya matahari dari 
tempat terbenamnya; Begitulah Rasulullah % 
menafsirkannya . 1 



>.7121, dari hadits Abu 
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Dari Abdullah bin 'Amr radhiallahu'anhuma, 
sesungguhnya Rasulullah % bersabda, 

du«Jk lils iv-jjlkJl (ja glhS lirisi Orp % » 

« (JuJI <jS Uj JS ^yic 

[Yi ./£ jJj 5U-. j ^uVl tJ ^i 

"Taubat seseorang pasti diterima sebelum matahari 
terbit dari tempat terbenamnya. Jika telah terbit 
(dari tempat terbenamnya), setiap hati akan ditutup 
dengan apa yang ada di dalamnya, saat itu manusia 
telah tertutup kesempatan amalnya . " 1 

Abu Musa «$> b erkata, Rasulullah % bersabda, 
"Sesungguhnya Allah membentangkan tangan-Nya 
pada malam hari untuk menerima taubat orang 
yang berdosa di siang hari, dan Dia membentang- 
kan tangan-Nya di siang hari untuk menerima 
taubat orang yang berdosa di malam hari, hingga 
matahari terbit dari tempat terbenam-nya" 

Abu Hurairah 4» berkata, Rasulullah % bersabda, 
"Siapa yang bertaubat sebelum matahari terbit dari 
tempat terbenamnya (hari kiamat), Allah akan 
menerima taubat-nya . " 2 



1) Riwayat Ahmad, no. 1/192, 1671), dishahihkan oleh al-Albany 

rahimahullah dalam Silsilah al-Ahadits as-Shahihah, 4/240 

2) Riwayat Muslim, 2703. 
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Maha suci Allah! Betapa panjangnya waktu yang 
disediakan untuk menerima taubat, "Namun betapa 
lalainya manusia untuk segera bertaubat! Perhati- 
kanlah keluasan rahmat Allah Ta'ala dan belas kasih 
kepada hamba-Nya. Dia telah memperpanjang wak- 
tu diterimanya taubat hingga matahari terbit dari 
tempat terbenamnya, dan tidak dibatasi siang atau 
malam, bahkan setiap waktu Allah menerima 
taubatnya, semata-mata karena karunia, nikmat 
dan kemuliaan-Nya." 1 

Adapun yang bersifat khusus: Yaitu ketika 
ajal tiba. Kapan saja telah ajal tiba pada seseorang 
dan maut telah nyata baginya, maka taubatnya 
tidak diterima. 

Ibnu Umar berkata, Rasulullah % bersabda, 

« jfjAj iJ U Xty Jjjij JVj 4JJI u! ^ 

[ TA • T fi j t J? j* jjll j <!•»>_} 1 oljj] 

"Sesungguhnya Allah Azza wa Jalla menerima 
taubat seorang hamba selama nyawanya belum 
sampai kerongkongannya " 2 



1) As-Sirojul Wahhaj, 11/57 

2) Riwayat Tirmizi, no. 3537, dihasankan Qleh al-Albany rahimahullah 
dalam Shahih Sunan Tirmizi, no. 2802 




c ~Lan(>at, /)alan /tienuju jStttgc 



47 



Hadits ini menunjukkan diterimanya taubat 
seorang hamba oleh Allah Azza wa Jalla selama ruh 
yang ada dalam jasadnya belum sampai kerong- 
kongannya. Ini termasuk kemuliaan Allah Ta'ala 
kepada hamba-Nya yang diterima taubatnya jika dia 
taubat sebelum datang ajalnya. 

Al-Quran telah menunjukkan hal tersebut, seba- 
gaimana firman-IMya, 

Cr? iji kjyj\ Uji )> 

^ L*Jx- Aiii «ui! tiUJjli i_o 

"Sesungguhnya taubat di sisi Allah hanyalah taubat 
bagi orang-orang yang mengerjakan kejahatan 
lantaran kejahilan, yang kemudian mereka 
bertaubat dengan segera, maka mereka itulah yang 
diterima Allah taubatnya ; dan Allah Maha Mengeta- 
hui lagi Maha Bijaksana." (QS. an-Nisa: 17 ) 

'Amal Suu', termasuk semua bentuk kemak- 
siatan, kecil maupun yang besar. 

Jahalah (bodoh), adalah melakukan perbuatan 
maksiat meskipun pelakunya mengetahui bahwa itu 
adalah maksiat. Jadi pelaku maksiat adalah "orang 
bodoh", sebaliknya siapa yang ta'at kepada Allah 
adalah "orang pandai". 
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Taubat min qorib (taubat dari dekat), adalah 
taubat sebelum mati, karena umur semuanya dekat, 
dunia semuanya dekat. Siapa yang bertaubat sebe- 
lum kematiannya, maka dia telah bertaubat dari 
dekat, dan siapa yang tidak bertaubat, maka dia 
sudah telah menyimpang jauh. 

Hidup ini singkat, sedang kematian jauh dari 
dunia, padahal sesungguhnya dekat, sesungguhnya 
fisik seseorang akan hancur di bumi sedang ruhnya 
di sisi Allah yang akan mendapat nikmat atau azab. 

Siapa yang bertaubat sebelum ruhnya sampai di 
kerongkongan, berarti dia telah bertaubat dari 
dekat, sehingga taubatnya diterima. 

Allah Ta'ala berfirman, 

I jjas- lil ol ClS\ o Jjjji y 

j U i rs s» 'p-*} oyff ^3 tjj ^ 

[\A 4 l*jl BI j i boipl 

"Dan tidaklah taubat itu diterima Allah dari orang- 
orang yang mengerjakan kejahatan (yang) hingga 
apabila datang ajal kepada seseorang di antara 
mereka, (barulah) ia mengatakan, "Sesungguhnya 
saya bertaubat sekarang" Dan tidak (pula diterima 
taubat) orang-orang yang mati sedang mereka di 
dalam kekafiran. Bagi orang-orang itu telah Kami 
sediakan siksa yang pedih. " (QS. an-Nisa: 18 ) 
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Dalam ayat ini Allah Ta'ala menyamakan orang 
yang taubat ketika datang ajal dengan orang yang 
tidak bertaubat. 

Yang dimaksud dengan bertaubat ketika ajal tiba 
adalah ketika telah disingkapkan bagi orang yang 
sekarat sehingga dapat menyaksikan perkara- 
perkara akhirat dan malaikat. Padahal iman, taubat, 
dan semua amal dibangun di atas keimanan kepada 
yang ghaib. Jika segala sesuatu telah disingkapkan 
dan perkara yang ghaib telah disaksikan, maka 
tidak bermanfaat lagi iman dan taubat seesorang 
ketika itu. Karena taubatnya terpaksa bukan atas 
pilihannya sendiri. 1 

Karena itu, ketika Fir'aun ditenggelamkan dia 
berkata, Aku beriman bahwa tidak ada ilah (Tuhan 
yang disembah) selain yang diimani oleh Bani Isra'il 
dan aku termasuk orang-orang muslim. Maka 
dikatakan kepadanya, 



Maksudnya: Apakah sekarang engkau baru 

mengucapkan hal itu? 

[M ^ Jli lij ^1] ~\i ^ 



aiful Ma'arif, hal 569-573 
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"Apakah sekarang (baru kamu percaya), padahal 
sesungguhnya kamu telah durhaka sejak dahulu , 
dan kamu termasuk orang-orang yang berbuat 
kerusakan . " (qs. Yunus: 91) 

Namun semuanya telah terlambat. 

Karena itu, jika ajal telah tiba, taubat tidak dite- 
rima. Maka taubat harus segera dilakukan, karena 
kita tidak mengetahui kapan maut itu akan 
menjemput. 

Betapa banyak orang yang tidur di atas ranjang- 
nya dalam keadaan sehat wal afiat, namun kemu- 
dian dia dibawa ke ranjang tempat pemandian 
mayat. 

Betapa banyak orang yang duduk di atas kursi 
kerjanya melakukan pekerjaannya, kemudian, dari 
kursi kerjanya dia dibawa ke tempat pemandian . 1 

Betapa banyak orang yang keluar mengendarai 
kendaraannya, namun dia pulang sudah dipanggul 
di atas punggung orang yang memanggulnya. 

Betapa banyak orang yang masuk ke rumahnya, 
kemudian berkata kepada keluarganya, "Siapkan 
untukku makan siang dan makan malam," akan 
tetapi dia tidak sempat memakannya. 



1) Lihat Tafsir Juz 'Amma, hal. 132-133, Utsaimin rahimahullah. 
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Betapa banyak orang yang mengenakan bajunya 
dan mengencangkan sarungnya, namun pakain 
tersebut baru dibuka di tempat pemandian mayat . 1 

Karena itu, manusia wajib segera bertaubat, 
karena dia tidak tahu kapan kematian itu tiba-tiba 
mendatanginya. Betapa banyak orang yang mati 
tiba-tiba. 

Bertaubatlah kepada Allah sebelum terlambat. 2 

Saudaraku yang mulia..., 

Bayangkan diri anda sedang menghadapi kema- 
tian. Apa saja yang saat itu ingin anda kerjakan, 
lakukanlah saat diri anda dalam keadaan sehat. 

Bersegeralah taubat nasuha 

Sebelum masa sekarat dan dicabutnya ruh. 

Taubat seseorang diterima sebelum ruhnya sampai 
di kerongkongan 

Sebagaimana telah ditetapkan dalam syariat kita 
yang suci. 

Itulah lima syarat yang jika dipenuhi, maka 
taubat seseorang dianggap sah. 

Kapan saja taubat seseorang memenuhi syarat- 
syaratnya, maka taubatnya diterima. Allah akan 



1) Ibid, hai. 57. 

2) Syarh Riyadhush-Shalihin, 1/50, Jbn Utsaimin rahimahullah. 
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hapus dosa-dosanya yang dia telah bertaubat dari- 
nya, meskipun dosanya sebanyak buih di lautan. 
Allah Ta'ala berfirman, 

0] aA)T 'J \j*J£>l tjtjji ’Ji 

[ef : j»'JS I j I yA J Aji L-iVOjjJOl jkijAiil 

"Katakanlah, 'Hai hamba-hamba-Ku yang melam- 
paui batas terhadap diri mereka sendiri, janganlah 
kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguh- 
nya Allah mengampuni dosa-dosa semuanya. Se- 
sungguhnya Dialah Yang Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang. " (qs. az-zumar: 53) 

Ayat ini berkaitan dengan orang-orang yang 
bertaubat dan kembali kepada Allah dan berserah 
diri kepada-Nya. 

Allah Ta'ala berfirman, 

"Siapa yang mengerjakan kejahatan dan meng- 
aniaya dirinya, kemudian ia mohon ampun kepada 
Allah, niscaya ia mendapati Allah Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang" (qs. an-Nisa: lio) 

"Tidakkah mereka mengetahui, bahwasanya Allah 
menerima taubat dari hamba-hamba-Nya dan 
menerima zakat, dan bahwasanya Allah Maha 
Penerima taubat lagi Maha Penyayang? " 

(QS. at-Taubah: 104) 
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"Bersegeralah -semoga kalian dirahmati Allah- 
mengisi umurmu dengan taubat nashuha kepada 
Allah sebelum kematian datang menjemput tiba-tiba 
dan kamu tidak dapat lagi menghindar" 1 



1) Majalis Syahri Ramadhan, hal. 343 
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NASEHAT DI JALAN TAUBAT 



etiap kali anda melakuan perbuatan 
dosa, perbaharuilah taubat anda. 

* Ibnu Abbas & berkata, Rasulullah % bersab- 
da, "Hamba yang beriman, niscaya pernah berdosa 
dari waktu ke waktu, atau perbuatan dosa yang 
bersemayam dalam dirinya dan tidak berpisah dari- 
nya hingga dia berpisah dari dunia. Sesungguhnya 
seorang mu'min selalu dalam keadaan diuji, suka 
bertaubat namun juga pelupa (dengan mengulangi 
maksiatnya kembali), jika dinasehatkan, dia akan 
ingat . " 1 

* Abu Sa'id & berkata, Rasulullah % bersabda, 
"Sesungguhnya setan berkata, 'Demi Kemuliaan-Mu 
wahai Rabbku, aku akan selalu menggoda hamba- 
Mu selama ruh mereka ada dalam tubuh mereka.’ 
Tuhan berkata, 'Demi Kemuliaan dan keagungan- 



1) Riwayat Thabrani dalam Al-Kabir, no. 11810, 12457, dishahihkan al- 
Albany rahimahullah dalam Silsilah al-Ahadits ash-Shahihah, no. 1650 
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Ku, Aku akan selalu mengampuni mereka selama 
mereka minta ampun kepada-Ku ." 1 

* Ibnu Abbas radhiallahuanhuma berkata 
(terkait firman Allah Ta'ala), 

[r? :p*ill Sjj-] put V] Oj~^‘ Oi^ )> 

"(Yaitu) orang yang menjauhi dosa-dosa besar dan 
perbuatan keji yang selain dari kesalahan-kesalahan 

kecil. " (QS. an-Najm: 32) 

Rasulullah M bersabda, "Sungguh jika Engkau 
memberikan ampunan. Engkau mengampuni dosa 
yang besar dan banyak. Hamba-Mu manakah yang 
tidak melakukan maksiat?" 2 

Maksudnya adalah jika Allah mengampuni dosa 
yang besar dan banyak, apalagi jika dosanya kecil 
yang tidak mungkin dihindari oleh seorang pun. 
Selain bahwa dosa kecil akan terhapus oleh per- 
buatan baik . 3 

Hindarilah Dosa-Dosa Kecil 

Tahukah anda yang dimaksud dosa kecil? Yaitu 
dosa yang dianggap kecil oleh seorang hamba, 



1) Riwayat Hakim, 4/261, 7672, dinyatakan hasan oleh al-Albany 
rahimahullah dalam Shahihul-Jami', no. 1650 

2) Riwayat Tirmidzi, no. 3515, dishahihkan oleh al-Albany rahimahullah, 
dalam shahih Sunan Tirmidzi, no. 2618 

3) Misyakatul Mashabih, 2/925, naskah Hindiyah. 
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sehingga dia terjerumus di dalamnya tanpa mempe- 
dulikannya. 

Setan akan terus membisikinya untuk mengang- 
gapnya kecil sehingga dia terus menerus melaku- 
kannya. Karena seseorang akan terus berbuat dosa 
jika dosa tersebut telah menetap dalam hatinya, 
sehingga amat berat untuk meninggalkannya. 
Begitulah kenyataan yang sering kita saksikan. 

* Abu Hurairah & berkata, Rasulullah M bersab- 
da, "Sesungguhnya setan telah putus asa untuk 
dapat disembah di negeri kalian ini , akan tetapi dia 
sudah senang jika kalian meremehkannya” 1 

* Aisyah radhiallahuanha berkata, Rasulullah % 
bersabda, "Wahai Aisyah! Hindari perbuatan dosa 
yang dianggap remeh, karena Allah tetap akan 
menuntutnya . " 2 

* Sahi bin Sa'ad 4* berkata, Rasulullah % 
bersabda, "Hendaklah kalian menghindari dosa-dosa 
kecil, (perumpamaannya) sebagaimana satu kaum 
yang singgah di sebuah lembah, kemudian setiap 
orang datang membawa ranting hingga akhirnya 
mereka dapat menyalakan api untuk memasak roti 
mereka. Dosa-dosa kecil yang telah menjadi 



1) Riwayat Ahmad, 2/368, 8796, dengan sanad yang shahih berdasarkan 
syarat Syaikhan (Bukhari dan Muslim). 

2) Riwayat Ibnu Majah, no. 4243, dishahihkan al-Albany rshimahullah 
dalam Shahih sunan Ibnu Majah, no. 3421 
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kebiasaan seseorang, sungguh dia akan membina- 
sakan n y a " 1 

Makna hadits ini adalah: Sebagaimana jika 
setiap orang dalam sebuah kelompok membawa 
sebatang ranting lalu mereka bakar, maka api akan 
menyala besar dan dapat digunakan memasak atau 
membakar, maka begitulah halnya dengan dosa- 
dosa kecil jika berkumpul pada diri seseorang dan 
dia menganggap remeh keberadaan-nya, maka 
lambat laun hal itu akan mencelakakan-nya . 

Satu batang ranting tidak dapat digunakan 
untuk membakar roti dan tidak dapat memasak 
makanan, namun jika dikumpulkan satu sama lain 
lalu api dinyalakan, maka api akan menyala besar. 

Meremehkan dosa-dosa kecil ibarat percikan api 
yang dilempar ke rumput kering, akan mengakibat- 
kan api yang sangat besar. 

Sebagaimana ungkapan berikut, 

"Api yang besar, berawal dari percikan api yang 
kecil" 

Awalnya adalah pandangan, kemudian lintasan 
hati, kemudian ayunan langkah maka berikutnya 
adalah perbuatan dosa. 



1) Riwayat Ahmad, 5/231, 22916, dengan sanad yang shahih 

berdasarkan syarat Syaikhan. 
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Abu Abdurrahman al-Hubuli rahimahullah berka- 
ta, "Perumpamaan orang yang menjauhi dosa besar 
namun terjerumus dalam dosa kecil, seperti 
seseorang yang bertemu binatang buas, lalu dia 
menghindar hingga selamat dirinya, kemudian dia 
bertemu dengan onta liar, lalu dia menghindar 
kemudian dia selamat. Namun kemudian dia digigit 
semut, kemudian digigit lagi oleh semut yang lain, 
begitu seterusnya, hingga dirinya terkapar. Demi- 
kianlah halnya orang yang menghindar dari dosa 
besar namun terjerumus dari dosa kecil." 1 

Ibnu Mu'taz rahimahullah berkata, 

J&\ illj I 

(j-o-aJI y a JlLyJI (j I 

Tinggalkan dosa, kecil maupun besar, itulah 
ketakwaan 

Berlakulah seperti orang yang berjalan di atas duri, 
Engkau akan lihat dia sangat hati-hati 
Janganlah sepelekan dosa kecil, sesungguhnya bukit 
itu berawal dari kerikil kecil. 



U> j . . ii.r> Jj* 

jl <3j * £*-»*.} 

5j oi-o ^ 



1) Syarh Shahih Bukhari, 10/203, Ibn Bathat rahimahullah. 
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Satu kerikil tidak akan menjadi bukit, ataupun 
gunung, tetapi jika kerikilnya banyak, maka akan 
berubah menjadi bukit, dan jika semakin bertambah 
akan berubah menjadi gunung. 

Demikianlah seorang hamba yang meremehkan 
dosa kecil sehingga dia tenggelam di dalamnya, jika 
demikian, akan tibalah saat kecelakaannya. 

Ta'at kepada Allah adalah sebaik-baik yang dilaku- 
kan seorang hamba 

Maka jadilah orang yang ta'at kepada Allah, dan 
jangan bermaksiat kepada-Nya. 

Tidaklah jiwa ini sengsara, kecuali karena 
kemaksiatan, maka jauhilah apa yang dilarang 
kepadamu dan jangan sekali-kali mendekatiny. 

Sesungguhnya, sesuatu yang dapat membuatmu 
sengsara, hendaknya kamu lindungi dirimu darinya 

Ketahuilah -semoga Allah memberkahi anda-, 
sesungguhnya tidak ada yang selamat di hari esok, 
kecuali mereka yang melepaskan beban dosa dari 
dirinya. 

Abu Darda' berkata, Rasulullah bersabda, 
"Sesungguhnya di hadapan anda terdapat rintangan 
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yang sangat berat, tidak ada yang selamat kecuali 
orang yang melepaskan bebannya (dari dosa )" 1 

Yang dimaksud dengan rintangan adalah kema- 
tian dan sesuatu yang akan terjadi sesudah-nya; 
seperti alam kubur, padang mahsyar, berdiri di 
hadapan Allah Ta'ala di padang Mahsyar, hisab 
(perhitungan amal), Shirot (jembatan di atas 
neraka) dan timbangan. Siapa yang mengetahui 
dengan yakin perkara-perkara tersebut, maka dia 
akan meringankan beban dirinya dengan 
melaksanakan perintah Allah dan menjauhkan 
larangan-Nya. 

Jauhi Pelaku Maksiat 

Jauhi teman-teman yang buruk dan siapa saja 
yang tidak membantu kamu untuk ta'at kepada 
Allah Ta'ala, "Karena dari golongan tersebut, anda 
hanya akan mendapatkan keburukan, kefasikan dan 
kemaksiatan . " 2 

Seseorang akan mempengaruhi dan menu- 
larkan kebaikan atau keburukan kepada teman- 
teman sepergaulannya. Betapa banyak orang yang 
ingin baik tetapi justru menyimpang dan kembali 
kepada keburukan, bahkan lebih buruk dari yang 
dahulu, karena teman dan pergaulan yang buruk. 



1) Riwayat ai-Bazzar dalam musnadnya, no. 3696, dishahihkan al-Albany 
dalam Silsilah Ahadits Shahih, no. 2480. 

2) Hasha'idul Alsun, hal. 30 




